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ABSTRAK 

Demam pada anak merupakan suatu keadaan yang sering menimbulkan 
kecemasan, stres, dan fobia bagi orangtua. Ketika anak demam orangtua seringkali 

melakukan upaya-upaya untuk menurunkan demam anak. Demam merupakan respon 

yang normal terhadap berbagai kondisi, penyebab demam paling banyak adalah infeksi 

mikroorganisme seperti virus, bakteri atau parasit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu dalam 

menangani demam pada anak di Desa Moyag todulan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan 
rancangan penelitian pre eksperimental design dengan rancangan one grup pretest-

postest. Jumlah sampel sebanyak 30 pasien anak, pengambilan sampel teknik Accidental 

Sampling dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 
 Adanya pengaruh yang signifikan pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan ibu dalam menangani demam pada anak  dengan hasil P-Value 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari α 0,05. 

 Adanya pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu dalam 
menangani demam pada anak di desa moyag todulan. Disarankan dapat memberikan 

informasi tentang pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu 

dalam menangani demam pada anak 
 

Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan, Tingkat Pengetahuan Ibu, Demam 

 

ABSTRACT 

 
Fever in children is a condition that often causes anxiety, stress, and phobias for 

parents. When a parent's fever child often makes efforts to reduce child fever. Fever is a 

normal response to various conditions, the most common cause of fever is infection with 
microorganisms such as viruses, bacteria or parasites. This research purpose to know the 

effect of health counsel to the mother’s level of knowledge in handling the fever in child 

in the village of Moyag Todulan.  
 This research used a type of experimental research using a pre-experimental 

design with design of the one pretest-posttest group. The number of samples are 30 

pediatric patients, sampling technique using an accidental sampling with using Wilcoxon 

signed ranks test check. There is a significant influence in health counseling to the 
mother’s level knowledge in handling fever in child with result of P Value as big as 0,00 

or smaller then a 0,05. 

 There is influence of health counseling to the mother’s level of knowledge in 
handling fever in children in moyag todulan village. Suggested to can give information 

about influence of health counseling to the mother’s level of knowledge in handling fever 

in children in Moyag Todulan village. 

 

Keywords: Health Counseling, Mother's Knowledge Level, Fever 



P-ISSN 2655-0288, VOLUME 3, NOMOR 1, MARET 2020 
 

2 
 

PENDAHULUAN 

Demam pada anak merupakan suatu 

keadaan yang sering menimbulkan 
kecemasan, stres, dan fobia bagi 

orangtua. Ketika anak demam orangtua 

seringkali melakukan upaya-upaya untuk 

menurunkan demam anak. Demam 
merupakan respon yang normal terhadap 

berbagai kondisi, penyebab demam 

paling banyak adalah infeksi 
mikroorganisme seperti virus, bakteri 

atau parasite. 

Demam adalah peningkatan suhu tubuh 

sebagai akibat termostat yang ada diotak, 
mensetting suhu tubuh lebih tinggi dari 

biasanya. Demam tidah hanya dinyatakan 

dalam satu nilai atau derajat tertentu. 
Batasan nilai atau derajat demam untuk 

semua usia dengan pengukuran 

diberbagai bagian tubuh : suhu 
aksila/ketiak diatas 37,2 °C, suhu 

oral/mulut diatas 37,8°C, suhu 

rektal/anus diatas 38°C, suhu dahi diatas 

38°C sedangkan demam tinggi bila suhu 
tubuh diatas 39,5°C dan hiperpireksia 

bila suhu >41,1°C (Mansur, 2014). 

World Health Organization (WHO) 
memperkirakan terdapat 17 juta jumlah 

kasus demam di seluruh Dunia dengan 

insidensi mencapai 16 - 33 juta dengan 
500 – 600 ribu kematian tiap tahunnya. 

Angka kejadian demam di Amerika 

Serikat, Amerika selatan, dan di Eropa 

Barat berkisar antara 3% - 4%, angka 
kejadian demam di Asia seperti di Jepang 

ditemukan 20% anak yang mengalami 

demam.  Dan Di india yaitu 5-10% di 
Guam adalah 14%. Di Indonesia 

penderita demam diperkirakan 350-810 

kasus per 1000 penduduk pertahun atau 

kurang lebih sekitar 600.000-1,5 juta 
kasus setiap tahun 80-90% dari angka 

diatas adalah anak berusia 2-19 tahun. 

Data yang didapat menurut UNICEF di 
indonesia satu dari tiga anak balita 

menderita demam (yang mungkin 

disebabkan oleh malaria, infeksi saluran 
pernapasan akut dan lainnya) (Wardiyah, 

dkk, 2015). 

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan manusia yang sangat 
diperlukan guna menambah berbagai 

ilmu pengetahuan yang ada (Akbar 

Hairil, 2020). Pengetahuan dan 

pengalaman seorang ibu sangat 

dibutuhkan untuk menangani suatu 
masalah atau penyakit pada anak, 

sebelum terjadinya suatu penyakit, selalu 

ada tanda dan gejala dari penyakit 

tersebut, salah satunya adalah 
peningkatan suhu tubuh atau demam. 

Begitu juga ketika anak demam, ibu 

harus memiliki sikap yang tepat untuk 
menangani dan memberikan perawatan, 

sehingga dapat mencegah komplikasi 

demam yang tidak diatasi dengan benar. 

Perilaku dan penanganan yang salah 
lambat, dan tidak tepat akan 

mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Untuk menangani atau menurunkan 

demam bisa dilakukan dengan cara 

farmakologi dan nonfarmakologi (Lusia 
dkk, 2011).  

Menurut penelitian Susilowati dkk 

(2016) tentang hubungan antara 

pengetahuan orangtua tentang 
penanganan demam dengan kejadian 

kejang demam berulang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan 
orangtua tentang penanganan demam 

maka semakin rendah terjadinya kejang 

demam berulang pada anak. Berdasarkan 
penelitian Cahyaningrum (2018), tentang 

keterpaparan informasi dengan tingkat 

pengetahuan ibu tentang penanganan 

demam pada anak menunjukkan bahwa 
ibu yang tidak pernah mendapat 

informasi tentang demam sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan kurang, 
dan ibu yang mendapatkan informasi 

tentang demam sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan cukup dalam 

menangani demam pada anak. 
Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di puskesmas desa 

Moyag Todulan pada 3 bulan terakhir 
dari bulan Oktober sampai Desember 

2018 di dapatkan data keseluruhan 

jumlah 180 anak dengan 160 ibu dalam 3 
bulan atau rata-rata 53/bulan, 4 petugas 

yang terdiri dari 2 bidan dan 2.. Hasil 

dari wawancara dengan petugas 

posyandu bahwa pada 3 bulan terakhir 
terdapat 30 anak yang mengalami demam 

atau rata-rata 6-10 anak demam/bulan di 
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desa Moyag Todulan. hasil dari 

wawancara 10 orang ibu 4 lainnya 

mengerti dengan penangannan demam 
dan 6 dianatranya masih kurang 

pengetahuan tentang penanganan demam 

karena belum pernah ada penyuluhan 

kesehatan tentang penanganan demam 
pada anak dan juga sebagaian besar ibu 

belum mengerti cara menangani demam 

yang tepat pada anak, dan ada juga 
sebagian ibu hanya membiarkan anak 

mereka jika mengalami demam. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 

“Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu 
Dalam Menangani Demam Pada Anak Di 

Desa Moyag Todulan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Eksperimental 

Design karena eksperimen desain dengan 
rancangan One Grup pre-test post-test 

Design dimana bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh penyuluhan 

kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 
ibu dalam menangani demam pada anak. 

Penelitian ini telah di lakukan di desa 

Moyag Todulan. dilaksanakan pada 
bulan Maret – Juni 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu yang 

mempunyai anak di Desa Moyag todulan 

yaitu 160 dalam 3 bulan atau rata-rata 
53/bulan. Teknik pengambilan sampel 

adalah teknik total sampling  yaitu 

menjadikan seluruh populasi dari 53 ibu 
yang mempunyai anak dengan demam 

untuk diteliti. 

 
HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi 

berdasarkan umur 

 

 Umur Frekuensi % 

 Remaja akhir 22 73,3 

laki-laki 6 20,0 

Dewasa akhir 2 6,7 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas 

diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan umur sebagian besar 

responden berumur 17-25 tahun dengan 

kategori remaja akhir yaitu 22  responden 

(73,3%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi 
berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 

 Pekerjaan Frekuensi % 

 IRT 16 53,3 

PNS 6 20,0 

Wiraswasta 12 6,7 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 
diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan ibu  sebagian 

besar  memiliki pekerjaan IRT yaitu 16 

responden (53,3%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi 
berdasarkan Penyuluhan Kesehatan 

Penyuluhan Kesehatan 

 Penyuluhan 

Kesehatan Frekuensi % 

 Mengerti 26 86,7 

Kurang 

mengerti 
4 13,3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa pemahaman ibu pada 

saat dilakukan penyuluhan kesehatan 

sebagian besar mengerti yaitu  26 

responden (86,7%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu 

dalam Menangani Demam pada Anak 

Sebelum Penyuluhan di Desa Moyag 
Todulan 

 

 Tingkat 

Pengetahuan Frekuensi % 

 Kurang baik 19 63,3 

Baik 11 36,7 

Total 30 100 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu 

dalam menangani demam pada anak  
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 

sebagian besar memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik yaitu, 19 

responden (63,3%) 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu 

dalam Menangani Demam pada Anak 

Sesudah Penyuluhan di Desa Moyag 
Todulan 

 

 Tingkat 

Pengetahuan Frekuensi % 

 Kurang baik 4 13,3 

Baik 26 86,7 

Total 30 100 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Untuk Uji T 
Berpasangan Tingkat Pengetahuan Ibu 

dalam Menangani Demam pada Anak 

Sebelum dan Sesudah diberikan 
Penyuluhan Kesehatan di Desa Moyag 

 

 Pengetahuan Frekuensi Shapiro-Wilk 

 Sebelum 30 0,000 

Sesudah 30 0,000 

Total 30  

 

Tabel 7. Analisis Perbedaan Tingkat 

Pengetahuan Ibu dalam Menangani 

Demam pada Anak Sebelum dan 

Sesudah diberikan Penyuluhan 
Kesehatan di Desa Moyag 

   

 Variabel 

N Mean 

Jenis 

Uji 

p-

value 

 Sebelum 
30 1,34 

Wilco

xon 

0,000 

Sesudah 30 1,86   

  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai mean tingkat 

pengetahuan ibu dalam menangani 
demam sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan adalah 1,34 dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 responden 

sedangkan nilai mean tingkat 

pengetahuan ibu dalam menangani 

demam pada anak sesudah diberikan 
penyuluhan kesehatan didapatkan 1,86 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 

responden. 

Hasil uji statistik dengan 

Wilcoxon menunjukkan bahwa P-
Value sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari α 0,05. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak artinya ada pengaruh 
penyuluhan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan ibu dalam 

menangani demam pada anak di Desa 

Moyag Todulan.  

 

PEMBAHASAN 

Tingkat pengetahuan ibu dalam 

menangani demam pada anak sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Desa Moyag Todulan 

bahwa karakteristik variabel tingkat 
pengetahuan ibu dalam menangani 

demam pada anak sebelum diberikan 

penyuluhan kesehatan adalah sebagian 
besar memiliki memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik yaitu, 19 

responden (63,3%), sedangkan tingkat 
pengetahuan baik yaitu, 11 reaponden 

(36,7%). Pengetahuan merupakan hasil 

tahu dan terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui pancaindera manusia yakni, indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa, dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga. Pengetahuan 
merupakan unsur penting untuk 

terbentuknya sikap dan tindakan 

seseorang (Notoatmodjo 2007 dalam 

Kastorejo). 
Menurut pendapat peneliti 

mengenai tingkat pengetahuan ibu dalam 

menangani demam pada anak sebelum 
diberikannya penyuluhan kesehatan, 

dalam hal ini jika menyinggung 

mengenai pengetahuan ibu sama artinya 

membahas mengenai kesehatan anak dari 
ibu tersebut, dikarenakan segala 
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kesehatan anak tergantung dari 

pengetahuan ibu segala yang 

berhubungan dengan demam, apa yang 
terlebih kita ketahui bahwa seorang anak 

segala sesuatu  masih bergantung pada 

ibunya sendiri, saat si anak mendapatkan 

demam yang menjadi pemeran utama 
yaitu ibunya dan jika pengetahuan ibu 

kurang maka tindakan yang akan 

diberikan kepada anaknya kurang dan 
memperlambat proses penyembuhan 

demam pada anak, akan tetapi jika 

pengetahuan baik dan informasi-

informasi medis tentang demam banyak 
yang di dapat maka kesehatan anak akan 

terjamin tanpa mengkhawatirkan 

kesehatan anaknya.  
Pengetahuan dan pengalaman 

seorang ibu sangat dibutuhkan untuk 

menangani suatu masalah atau penyakit 
pada anak, sebelum terjadinya suatu 

penyakit, selalu ada tanda dan gejala dari 

penyakit tersebut, salah satunya adalah 

peningkatan suhu tubuh atau demam. 
Begitu juga ketika anak demam, ibu 

harus memiliki sikap yang tepat untuk 

menangani dan memberikan perawatan, 
sehingga dapat mencegah komplikasi 

demam yang tidak diatasi dengan benar. 

Perilaku dan penanganan yang salah 
lambat, dan tidak tepat akan 

mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Untuk menangani atau menurunkan 
demam bisa dilakukan dengan cara 

farmakologi dan nonfarmakologi 

(Fitrianan, 2017). 
Demam pada anak merupakan 

suatu keadaan yang sering menimbulkan 

kecemasan, stres, dan fobia bagi 

orangtua. Ketika anak demam orangtua 
seringkali melakukan upaya-upaya untuk 

menurunkan demam anak. Demam 

merupakan respon yang normal terhadap 
berbagai kondisi, penyebab demam 

paling banyak adalah infeksi 

mikroorganisme seperti virus, bakteri 
atau parasite (Mansur,2014). 

Penyuluhan kesehatan adalah 

proses yang menjembatani kesenjangan 

antara informasi kesehatan dan praktek 
kesehatan yang memotivasi seseorang 

untuk memperoleh informasi dan berbuat 

suatu sehingga dapat menjaga dirinya 

menjadi lebih sehat dengan menghindari 

kebiasaan yang buruk dan membentuk 
kebiasaan yang menguntungkan 

kesehatan (Switri, 2018). 

Tingkat pengetahuan ibu dalam 

menangani demam pada anak sesudah 

di berikan penyuluhan kesehatan.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Desa Moyag Todulan 
bahwa karakteristik variabel tingkat 

pengetahuan ibu dalam menangani 

demam pada anak sesudah diberikan 

penyuluhan kesehatan adalah sebagian 
besar memilik tingkat pengetahuan baik 

yaitu, 26 responden (86,7%) dan yang 

kurang baik 4 respenden (13,3%).   Hal 
ini diperkuat oleh pendapat (Setiawati & 

dermawan ; Mokoagow,2016) bahwa 

Pendidikan kesehatan merupakan 
serangkaian upaya yang ditujukan untuk 

mempengaruhi orang lain, mulai dari 

individu, kelompok, keluarga dan 

masyarakat agar terlaksananya perilaku 
hidup sehat. Sama halnya dengan proses 

pembelajaran penyuluhan kesehatan 

memiliki tujuan yang sama yaitu 
terjadinya perubahan perilaku yang 

dipengaruhi banyak faktor diantaranya 

adalah sasaran pendidikan, perilaku 
pendidikan, proses pendidikan atau 

perubahan perilaku yang diharapkan. 

Menurut pendapat peneliti 

mengenai tingkat pengetahuan ibu dalam 
menangani demam pada anak sesudah 

diberikan penyuluhan kesehatan dalam 

hal ini pengetahuan di dapat lebih 
mengarah ke pengetahuan baik 

dikarenakan saat penelitihan berlangsung 

peneliti sempat bertanya-tanya pada ibu 

mengenai apa pentingnya ibu dalam 
mengetahui cara menangani demam saat 

anak sakit, dan ibu yang berpengetahuan 

baik banyak menjawab agar supaya saat 
anak kita mendapatkan demam, kita 

sebagai ibu tidak terlalu khawatir 

berlebih dan agar tahu apa yang akan 
dilakukan dan yang harus di hindari, 

tingkat pengetahuan yang semakin baik 

maka tingkat kekhawatiran ibu tidak 

terlalu tinggi, karena jika kekhawatiran 
ibu tinggi pasti seketika anaknya terkena 

demam saat itu juga ibunya akan 
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kebingungan tindakan apa yang harus di 

lakukan untuk menurunkan demam 

tersebut.  
Pengetahuan dan pengalaman 

seorang ibu sangat dibutuhkan untuk 

menangani suatu masalah atau penyakit 

pada anak, sebelum terjadinya suatu 
penyakit, selalu ada tanda dan gejala dari 

penyakit tersebut, salah satunya adalah 

peningkatan suhu tubuh atau demam. 
Begitu juga ketika anak demam, ibu 

harus memiliki sikap yang tepat untuk 

menangani dan memberikan perawatan, 

sehingga dapat mencegah komplikasi 
demam yang tidak diatasi dengan benar. 

Perilaku dan penanganan yang salah 

lambat, dan tidak tepat akan 
mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak.(Cahyaningrum, 2018). 
 

Pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan ibu 

dalam  menangani demam pada anak di 

Desa Moyag Todulan. 

Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji stasistik Wilcoxon 
menunjukkan terdapat pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan ibu dalam menangani 
demam pada anak di Desa Moyag 

Todulan  P Value sebesar 0,000 atau 

lebih kecil dari nilai α 0,05. Data yang 

diperoleh berjumlah 30 responden 
setelah diberikan penyuluhan kesehatan 

tingkat pengetahuan ibu kurang baik 

adalah 4 responden dan yang baik 26 
responden. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Susilowati dkk, 2016) bahwa orangtua 

yang telah mendapatkan pengetahuan 
tentang suatu penyakit dan cara 

penanganan serta penanganannya dari 

petugas kesehatan melakukan perilaku 
atau tindakan pencegahan atau 

penanganan yang baik sehingga akan 

mencegah anak mendapatkan dampak 
yang buruk, faktor orangtua sangat 

berperan dalam mencegah anak untuk 

terkena suatu penyakit. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan 

Cahyaningrum (2018) tentang 

keterpaparan informasi dengan tingkat 

pengetahuan ibu tentang penanganan 

demam pada anak menunjukan bahwa 
ibu yang tidak perna mendapat informasi 

tentang demam sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan kurang sejumlah 17 

orang, dan ibu yang perna mendapat 
informasi tentang demam sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan cukup 

sejumlah 13 orang.  
Menurut (Fitrianan dkk, 2017) 

Untuk menangani atau menurunkan 

demam bisa dilakukan dengan cara 

farmakologi dan nonfarmakologi. 
Pengetahuan dan pengalaman seorang 

ibu sangat dibutuhkan untuk menangani 

suatu masalah atau penyakit pada anak, 
sebelum terjadinya suatu penyakit, selalu 

ada tanda dan gejala dari penyakit 

tersebut, salah satunya adalah 
peningkatan suhu tubuh atau demam. 

Begitu juga ketika anak demam, ibu 

harus memiliki sikap yang tepat untuk 

menangani dan memberikan perawatan, 
sehingga dapat mencegah komplikasi 

demam yang tidak diatasi dengan benar. 

Perilaku dan penanganan yang salah 
lambat, dan tidak tepat akan 

mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Pengetahuan orangtua tentang 

penanganan demam perlu ditingkatkan 

untuk mencegah terjadinya kejang 

demam pada anak. Peningkatan 
pengetahuan dapat dilakukan dengan 

penyuluhan kesehatan yang meliputi 

etiologi, definisi, faktor resiko, 
pencegahan, pengelolaan, dan komplikasi 

tentang demam. Hasil penilitian ini 

menunjukan ibu yang memiliki tingkat 

pengetahuan kurang baik tentang demam 
sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan kesehatan sebanyak 2 

responden, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriana (2017) 

berpendapat bahwa perilaku juga 

mempengaruhi oleh factor yang berasal 
dari dalam dan dari luar individu itu 

sendiri salah satu factor itu tersebut 

adalah lingkungan. Sedangkan menurut 

pendapat peneliti pada saat penelitian 
berlangsung 2 dari ibu tersebut kurang 

memfokuskan diri pada saat di berikan 
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penyuluhan kesehatan tentang demam, 

sehingga sebelum dan sesudah didapat 

hasil yang sama yaitu kurang baik. 
Sedangkan untuk hasil peneltian ibu yang 

memiliki tingkat pengetahuan tentang 

demam sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan kesehatan jumlah responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

sebelum diberikan penyuluhan kesehatan 

dan pengetahuan kurang baik setelah 
diberikan penkes sebanyak 2 responden. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyaningrum 2016 berpendapat bahwa 

seorang ibu dalam menangani demam 
sangat dipengaruhi oleh budaya dan 

lingkungan sekitar dimana ibu berada. 

menurut pendapat peneliti responden ibu 
yang sebelumnya memiliki pengetahuan 

baik mengerti apa itu demam, manifes 

dan penyebab demam, akan tetapi setelah 
diberikan penyuluhan kesehatan malah 

kurang tepat tata cara menangani anak 

yang demam sehingga hasil yang didapat 

setelah dberikan penyuluhan kesehatan 
menjadi kurang baik. 

Menurut (Setiawati & dermawan 

dalam Mokoagow,2016) Penyuluhan 
kesehatan merupakan serangkaian upaya 

yang ditujukan untuk mempengaruhi 

orang lain, mulai dari individu, 
kelompok, keluarga dan masyarakat agar 

terlaksananya perilaku hidup sehat. Sama 

halnya dengan proses pembelajaran 

pendidikan kesehatan memiliki tujuan 
yang sama yaitu terjadinya perubahan 

perilaku yang dipengaruhi banyak faktor 

diantaranya adalah sasaran pendidikan, 
perilaku pendidikan, proses pendidikan 

atau perubahan perilaku yang 

diharapkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kepemimpinan yang digunakan oleh 

Kepala Puskesmas di UPTD Puskesmas 

Kotobangon adalah kepemimpinan yang 
bersifat partisipastif. Sedangkan untuk 

disiplin kerja dari para pegawai UPTD 

Puskesmas Kotobangon dari total 51 

responden ada sebanyak 27 responden 
(52,9%) yang disiplin. Dari hasil uji chi-

square didaptakan  p value = 0,008 pada 

pearson chi-square < nilai α = 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel penelitian ini mempunyai 

hubungan yang signifikan. Saran 

peneliti bagi pihak  UPTD Puskesmas 

Kotobangon untuk lebih meningkatkan 

kembali kedisiplinan dari para pegawai 

sehingga tujuan yang ada dapat tercapai, 

bagi peneliti selanjutnya agar meneliti 
variabel lainnya yang bisa menjadi 

permasalahan yang dihadapi oleh para 

pegawai dalam peningkatan kedisiplinan 
dan bagi institusi pendidikan agar lebih 

meningkatkan ilmu manajemen 

keperawatan melalui penelitian-

penelitian yang berhubungan dengan 
manajemen keperawatan baik di 

Puskesmas maupun di Rumah sakit dan 

hasil penelitian digunakan untuk 
kemajuan manajemen keperawatan, 

sehingga dapat meningkatkan mutu dari 

ilmu manajemen keperawatan 
selanjutnya. 
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